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This research aims to provide empirical evidence for the company and investors in the form of 

information that is important to know the influence of the structure of assets, profitability, and the growth 

company against the capital structure of the company. This research is a quantitative type because in it refers to 

the calculation of research data in the form of numbers. The variables of this study include dependent and 

independent variables. The sample in this research is cement company that listed in Indonesia Stock Exchange 

(BEI) period 2009-2016. The sample was chosen using purposive sampling method, with the number of 3 (three) 

companies during the period 2009-2016. Data analysis techniques use classical assumption test, multiple linear 

regression analysis and hypothesis test. This analysis is done by using SPSS 20 program. This research shows 

that the variable of asset structure, profitability and growth of company partially have no significant effect to 

capital structure, while simultaneously have low effect to capital structure. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Salah satu faktor yang membuat suatu 

perusahaan memiliki daya saing dalam jangka 

panjang karena faktor kuatnya struktur modal yang 

dimilikinya. Struktur modal untuk suatu 

perusahaan sangat penting. Demikian pula dengan 

sumber-sumber dana yang digunakan untuk 

memperkuat struktur  modal suatu perusahaan. 

Kebutuhan dana untuk memperkuat struktur modal 

suatu perusahaan dapat bersumber dari intenal dan 
eksternal, dengan ketentuan sumber dana yang 

dibutuhkan tersebut bersumber dari tempat-tempat 

yang dianggap aman (safety position) dan jika 

dipergunakan memiliki nilai dorong dalam 

memperkuat struktur modal keuangan perusahaan. 

Maksud dari pernyataan di atas yaitu ketika dana 

tersebut digunakan untuk memperkuat strukur 

modal perusahaan, maka perusahaan mampu 

mengendalikan modal tersebut secara efektif dan 

efisien serta tepat sasaran.  

Dalam melihat struktur modal suatu 

perusahaan, investor tidak dapat dipisahkan dari 

informasi penting perusahaan berupa informasi 

laporan keuangan yang dikeluarkan setiap 

tahunnya. Faktor yang dapat mempengaruhi 
struktur modal, seperti struktur aktiva, peluang 

pertumbuhan dan profitabilitas. Struktur aktiva 

adalah komposisi relatif aktiva tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan. Perusahaan bisa mengukur 

kemampuannya yaitu dengan menggunakan rasio 

pertumbuhan. Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang 

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan posisinya di dalam industri 

dan dalam perkembangan ekonomi secara 

umum.Rasio profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada seperti 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang, dan sebagainya. Semakin baik rasio 

profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan 

perusahaan. 

Perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini 

yaitu perusahaan manufaktur sektor semen. 

Perusahaan manufaktur (manufacturing business) 

yaitu perusahaan yang mengubah input dasar 

(bahan dasar) menjadi produk (bahan jadi) yang 

dijual kepada masing-masing pelanggan.Di 

Indonesia perusahaan semen dapat berkembang 
pesat, hal ini terlihat dari jumlah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode ke 

periode semakin bertambah, walaupun ada 

beberapa perusahaan yang pernah mengalami 

kekurangan modal untuk sementara karena imbas 

dari krisis ekonomi. Tetapi tidak menutup 

kemungkinan perusahaan ini sangat dibutuhkan 

masyarakat sehingga prospeknya menguntungkan 

baik di masa sekarang maupun yang akan datang. 

Alasan dipilihnya perusahaan manufaktur sektor 

semen ini karena sektor ini lebih stabil dan tidak 
terpengaruh oleh musim maupun perubahan 

kondisi perekonomian (misalnya inflasi). 

Walaupun terjadi krisis ekonomi, kelancaran 

produksi industri semen masih terjamin karena 

kondisi apapun, masyarakat (konsumen) tetap 

membutuhkan produk semen untuk membangun 

infrastruktur di setiap daerah. Berdasarkan uraian 

di atas penulis tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul penelitian “Pengaruh Struktur 



 
 

Aktiva, Profitabilitas, dan Pertumbuhan Perusahaan 

terhadap Struktur Modal Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-

2016”. 

2. TUJUAN PENELITIAN 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengetahui apakah struktur aktiva 
berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2009-2016. 

2. Untuk mengetahui apakah profitabilitas 

berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2009-2016. 

3. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh terhadap struktur 

modal perusahaan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2009-2016. 
4. Untuk mengetahui apakah struktur aktiva, 

profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

struktur modal perusahaan yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2009-2016. 

3. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Struktur Aktiva 

Struktur aktiva merupakan perbandingan 

antara aktiva tetap dengan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan yang dapat menentukan 

besarnya alokasi dana untuk masing-masing 

komponen aktiva (Widyaningrum, 2015). Semakin 

tinggi struktur aktiva perusahaan menunjukkan 

semakin tinggi kemampuan perusahaan 

mendapatkan jaminan hutang jangka panjang. 

Perusahaan dengan struktur aktiva tinggi cenderung 
memilih menggunakan dana dari pihak luar atau 

hutang untuk mendanai kebutuhan modalnya, 

sedangkan perusahaan yang berukuran besar 

memiliki kemampuan dan fleksibilitas yang lebih 

untuk mengakses sumber dana eksternal sehingga 

cenderung meningkatkan hutang. Hal ini terjadi 

karena biasanya kreditur lebih tertarik dengan 

perusahaan besar dibandingkan kecil sebab 

pinjaman dari kreditur membutuhkan jaminan yang 

setimpal dengan jumlah yang dipinjamkan pada 

perusahaan. 

Struktur aktiva memiliki manfaat besar 

pada suatu perusahaan. Sebab semakin besar aktiva 

tetap yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin 

tinggi jumlah pendanaan yang didapat dari luar 
perusahaan, hal ini disebab jumlah aktiva yang 

relatif besar dapat menjadi jaminan. Menurut Agus 

Sartono (2010)  Perusahaan yang memiliki aset 

tetap alam jumlah besar dapat menggunakan utang 

dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari 

skalanya perusahaan besar akan lebih mudah 

mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya asset 

tetap dapat digunakan sebagai jaminan utang 

perusahaan. Dari teori-teori diatas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa manfaat dari struktur 
modal adalah sebagai jaminan dalam melakukan 

pinjaman dan sumber kepercayaan investor dalam 

menanamkan modalnya. 

 

Struktur aktiva merupakan cerminan 

kekayaan yang dimiliki perusahaan ini semua dapat 

dilihat baik dari aktiva lancar maupun hutang 

lancar. Namun Struktur aktiva lebih menilai kepada 

seberapa besar aktiva tetap perusahaan dalam 

mendominasi komposisi kekayaan 

atau asset Perusahaan. Sehinnga diartikan bahwa 

faktor-faktor yang membentuk aktiva tetap akan 
mempengaruhi seberapa besar struktur aktiva 

Perusahaan.Struktur aktiva dalam penelitian ini, 

menggunakan rasio aktiva tetap dibagi dengan total 

aktiva, sebagai proxy dari struktur aktiva. Brigham 

dan Houston (2011) menyatakan bahwa Perusahaan 

yang aktivanya sesuai untuk dijadikan jaminan 

kredit cenderung lebih banyak menggunakan 

banyak utang. 

 

AS =  
Aktiva tetap

Total aktiva
 

b. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya 

(Riyanto, 2013).Tujuan penggunaan rasio 

profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak 

luar perusahaan, Kasmir (2008) yaitu:  

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang 

diperoleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu. 
b. Unuk menilai posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu 

ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. 

e. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh 

dana perusahaan yang digunakan baik modal 

sendiri, dan tujuan lainnya. 

Profitabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan proksi return on assets (ROA). 

Return on assets (ROA) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. Nilai ROA dapat dihitung dengan 

rumus:  



 
 

 

Laba bersih setelah pajak                                      

 (ROA) =      x 100 

   Total asset 

 

 

c. Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan ditunjukkan 

dengan pencapaian tingkat penjualan yang 

dihasilkan suatu perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan dapat dikatakan sebagai pertumbuhan 
penjualan yaitu kenaikan jumlah penjualan dari 

tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. 

Pertumbuhan perusahaan diukur dengan rasio 

pertumbuhan. Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang 

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan posisinya didalam industri 

dan dalam perkembangan ekonomi secara umum. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan untuk meningkatkan size, yang dapat di 

proksikan dengan adanya peningkatan aktiva, 

ekuitas, laba dan penjualan serta nilai growth. Alat 
ukur variabel pertumbuhan perusahaan dalam 

penelitian ini dilihat dari nilai growth. Perusahaan 

dikatakan tumbuh jika nilai growth lebih besar atau 

sama dengan 1, dan dikatakan tidak tumbuh jika 

mempunyai nilai lebih kecil dari 1. 

Rasio pertumbuhan ini yang umum dilihat 

dari berbagai segi yaitu dari segi penjualan (sales), 

earning after tax (EAT), laba perlembar saham, 

dividen perlembar saham, dan harga pasar 

perlembar saham. Pada penelitian ini untuk melihat 

perkembangan perusahaan peneliti melihat dari 

segi penjualan (sales) dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ 

=
(𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 −  𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1)

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1

 𝑥 100% 

d. Struktur Modal 

Struktur modal merupakan hak atau 

bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang 

ditujukan dalam pos modal (modal saham), surplus 

dan laba yang ditahan, atau kelebihan nilai aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh 

hutang-hutangnya. Untuk mengukur struktur modal 
perusahaan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan debt to equity ratio (DER). Debt to 

equity ratio disebut juga dengan rasio hutang atau 

rasio leverage. Debt To Equity Ratio (DER) 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi 

utang terhadap modal. Rasio ini memberikan 

petunjuk umum tentang kelayakan kredit dan 

resiko keuangan debitur. Debt To Equity Ratio 

dapat dirumuskan sebagai sebagai berikut :  

Total hutang 

DER=    x 100 % 

Ekuitas pemegang saham 

 

 

4. PENELITIAN TERDAHULU 

Menurut Daskalakis, et al., (2014) meneliti 

tentang faktor utama yang mempengaruhi struktur 

modal. Variabel independen yang digunakan yaitu 

faktor utama dari struktur modal yang dinyatakan 

dengan rasio total kewajiban terhadap total asset 

tergantung pada struktur aktiva, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan 

variabel dependen pada penelitian ini yaitu rasio 

hutang perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa 

rasio utang perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas dan struktur aktiva, namun 

rasio hutang menunjukkan pengaruh yang positif 

terhadap ukuran dan pertumbuhan perusahaan. 

Menurut Firmansyah (2016) tentang analisis 
struktur aktiva, ukuran perusahaan, dan growth 

opportunity yang mempengaruhi terhadap struktur 

modal dengan total hutang sebagai variabel 

moderating pada sektor Kabel di BEI. Dengan 

variabel independen yaitu struktur aktiva, ukuran 

perusahaan, growth opportunity dan dependen 

variabel yaitu struktur modal. Penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa struktur aktiva 

berpengaruh parsial terhadap struktur modal pada 

perusahaan, ukuran perusahaan dan growth 

opportunity tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap struktur modal pada perusahaan Kabel di 
BEI, struktur aktiva merupakan variabel yang 

berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan Kabel di BEI, dan total hutang 

merupakan variabel moderating antara struktur 

aktiva dengan struktur modal pada perusahaan 

Kabel di BEI. 

Menurut Kasuarina, et al., (2014) yang 

meneliti tentang pengaruh pertumbuhan 

perusahaan, investment opportunity set, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, risiko bisnis dan 

struktur aktiva terhadap struktur modal pada 

Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2011-2012. Variabel 

independennya yaitu pertumbuhan perusahaan, 

investment opportunity set, profitabilitas, ukuran 
perusahaan, risiko bisnis dan struktur aktiva, dan 

variabel dependennya adalah struktur modal 

perusahaan Property andReal Estate. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat pertumbuhan dan 

investment opportunity set berpengaruh positif 



 
 

terhadap struktur modal, risiko tidak berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal, ROA, size, dan 

struktur aktiva berpengaruh positif terhadap 

struktur modal. 

Menurut Wijaya, et al., (2014) tentang 

pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, 

pertumbuhan penjualan, kebijakan dividen dan 

resiko bisnis terhadap struktur modal pada 

perusahaan  food and bevarages  yang terdaftar di 
BEI periode 2010-2012. Variabel independen yang 

digunakan yaitu struktur aktiva, profitabilitas, 

pertumbuhan penjualan, kebijakan dividen, resiko 

bisnis dan variabel dependen yaitu struktur modal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur 

aktiva dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal pada perusahaan, hasil pengujian 

hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif terhadap perusahaan, 

hasil pengujian hipotesis keempat dan kelima yaitu 

kebijakan dividen dan risiko bisnis tidak 
berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan food and bevarages  yang terdaftar di 

BEI periode 2010 – 2012. 

Menurut Muiz Fauzi Rambe (2013) yang 
meneliti tentang pengaruh struktur modal dan 

profitabilitas terhadap kebijakan hutang pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI. Variabel independen yang digunakan yaitu 

struktur modal, profitabilitas, dan variabel 

dependennya yaitu kebijakan hutang perusahaan 

makanan dan minuman. Hasil dari penelitian 

menunjukkan struktur modal tidak berpengaruh 

secara langsung terhadap kebijakan hutang dan 

begitu juga dengan profitabilitas tehadap kebijakan 

hutang. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis Penelitian 

Ha1: Struktur aktiva berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan yang terdaftar di 

BEI 

Ho1: Struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan yang terdaftar di 

BEI 

Ha2: Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur 

modal perusahaan yang terdaftar di BEI 

Ho2: Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan yang terdaftar di 

BEI 

Ha3: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

terhadap struktur modal perusahaan yang 

terdaftar di BEI 

Ho3: Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal perusahaan yang 

terdaftar di BEI 

5. METODE PENELITIAN 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah perusahaan semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang diambil 

dari penelitian ini melalui laporan keuangan yang 

dipublikasikan melalui IDX (Indonesian Stock 

Exchange) menggunakan situs 
resmiwww.idx.co.id.Pengumpulan data dilakukan 

dengan pencatatan semua data yang diperlukan 

pada penelitian ini dan sesuai dengan tahun yang 

diteliti yaitu periode 2009-2016. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur sub sektor semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 6 

perusahaan. Dan sampel yang digunakan hanya 

berjumlah 3 perusahaan manufaktur sub sektor 

semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2009-2016. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara 

(Diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) dengan kata 

lain pengumpulan data diperoleh dari websiteBursa 

Efek Indonesia dan beberapa literature yang 

berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. 

4. Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:  

1. Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu Struktur 

Aktiva (AS) (X1), Profitabilitas (ROA) (X2), 



 
 

dan Pertumbuhan Perusahaan (GROWTH) 

(X3). 

2. Variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel independen. Variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu Struktur 

Modal dengan menggunakan proksi Rasio 

Hutang (DER) (Y). 

5. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, 

analisis regresi data panel untuk menentukan 

pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen menggunakan regresi berganda 

dengan uji asumsi klasik, untuk mengetahui tingkat 

signifikan dari setiap koefisien regresi variabel 

independen terhadap variabel dependen maka akan 

digunakan uji statistik. 

6. Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

2.  Uji Multikolinieritas 

3.  Uji Autokorelasi 

4.  Uji Heteroskesdasitas 

 

7. Pengujian Hipotesis 

 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda yang 

memperlihatkan hubungan atau pengaruh antara 

dua variabel atau lebih variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y), pada penelitian ini 

analisis regresi berganda dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Keterangan :  

Y    = Struktur modal  

a     = Konstanta 

b = Koefisien regresi dari masing-masing variabel 

X1  = Struktur aktiva perusahaan semen  

X2  = Profitabilitas perusahaan semen  

X3  = Pertumbuhan perusahaan semen  
e  = Faktor pengganggu perubahan dalam struktur 

modal. 

Setelah melakukan pengujian atas asumsi-

asumsi klasik, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan pengujian atas hipotesis 1 (H1) sampai 

dengan hipotesis 4 (H4). Pengujian tingkat penting 

(Test of significance) ini merupakan suatu prosedur 

dimana hasil sampel digunakan untuk menguji 

kebenaran suatu hipotesis dengan alat analisis yaitu 

uji T, uji F dan nilai koefisien determinansi (R2). 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara 

statistik, apabila uji nilai statistiknya berada dalam 
daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). 

Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila uji nilai 

statistiknya berada dalam daerah dimana Ho 

diterima. 

2. Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitasdan 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur Modal 

pada perusahaan Semen di Bursa Efek Indonesia 

periode 2009 – 2016 secara parsial. 

1) Perbandingan thitung dengan t tabel 

a. Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. 

b. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

2) Perbandingan nilai signifikansi dengan taraf 

nyata 

a. Jika nilai signifikansi > taraf nyata (0,05), 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
b. Jika nilai signifikansi < taraf nyata (0,05), 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Uji Statistik F 

Uji F digunakan untuk menguji signfikansi 

pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitasdan 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur Modal 

pada perusahaan Semen di Bursa Efek Indonesia 

periode 2009 – 2016 secara simultan : 

1) Perbandingan f hitung dengan f tabel 

a. Jika F hitung ≤ f tabel, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak.  
b. Jika F hitung > f tabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

2) Perbandingan nilai signifikansi dengan taraf 

nyata 

a. Jika nilai signifikansi ≥ taraf nyata (0,05), 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

b. Jika nilai signifikansi < taraf nyata (0,05), 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

4. Koefisien Determinasi (R2)  

Analisis determinasi digunakan untuk 

mengetahui persentase hubungan pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Koefisien determinasi menunjukkan 

seberapa besar persentase variabel independen 

yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 

variasi variabel dependen. Nilai R2 sama dengan 0, 

maka tidak ada sedikitpun pengaruh persentase 

variabel independen y dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, 

R2 sama dengan 1, menandakan variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan oleh variabel dependen. 

 



 
 

6. HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 
Sumber : olah data SPSS V.20 (2018) 

Dari gambar diatas, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas 

karena data menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebaran data searah dengan mengikuti garis 

diagonal tersebut. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.21435861 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .162 

Positive .162 

Negative -.105 

Kolmogorov-Smirnov Z .795 

Asymp. Sig. (2-tailed) .553 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : olah data SPSS V.20 (2018) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

nilai Kolmogorov-Smirnov memiliki tingkat 

signifikansi 0.553 dan dapat disimpulkan bahwa 

data yang diuji residual berdistribusi normal, 

karena tingkat signifikansi 0.553 > 0.05. 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)     

Struktur Aktiva .229 4.367 

Profitabilitas .208 4.811 

Pertumbuhan 

Perusahaan 
.793 1.261 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 

Sumber : olah data SPSS V.20 (2018) 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai 
tolerance dari pada variabel Struktur Aktiva 
sebesar 0.229, Profitabilitas sebesar 0.208 dan 
Pertumbuhan Perusahaan sebesar 0.793 < 10. 
Sedangkan nilai VIF variabel Struktur Aktiva 

sebesar 4.367, Profitabilitas sebesar 4.811, 

Pertumbuhan Perusahaan sebesar 1.261 < 10. 
Sehingga dapat disimpulkan maka tidak terjadi 

multikolonieritas antara variabel independen dalam 

model regresi linier. 

3. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Mo

del 
R 

R 

Square 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin

-

Watson 

1 .614a .394 .350 .22987 2.244 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, 

Struktur Aktiva, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Struktur Modal 

Sumber : Olah data SPSS V.20 (2018) 

 

Dari hasil SPSS diatas dapat dilihat bahwa 
Nilai Durbin Watson pada signifikansi 5% yaitu 

sebesar 2.244. Angka D-W berada diatas -2, yang 

mengartikan bahwa angka DW lebih besar dari -2 

dan  juga lebih besar dari +2. Hal ini berarti 

model regresi diatas ada autokorelasi negatif. 

 

4. Uji Heteroskesdasitas 

 

 
Sumber : Olah data SPSS V.20 (2018) 

 



 
 

Dari gambar  scatterplot diatas, dapat 

diketahui bahwa tampak pada gambar diatas 

terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 

tersebar merata baik diatas sumbu X ataupun 

sumbu Y, serta titik-titik berkumpul disuatu tempat 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi ini, karena 

antara variabel independen tidak saling 

mempengaruhi. 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

1.Analiis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .149 .552   

Struktur 
Aktiva 

.974 .592 .459 

Profitabilit

as 

-.020 .015 -.379 

Pertumbuh

an 

Perusahaan 

.096 .448 .032 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 

Sumber : Olah data SPSS V.20 (2018) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa hubungan antara Struktur Aktiva, 

Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan terhadap 

Struktur Aktiva pada perusahaan Semen 

menghasilkan suatu persamaan sebagai berikut : 

Y  = a +  b1X1 + b2X2 + b3X3  

Y = 0.149 + 0.974 + (- 0.20) + 0.096X3 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut :  

a. Berdasarkan persamaan diatas diperoleh 

konstanta sebesar 0.149. Hal ini berarti bahwa 
dengan adanya Struktur Aktiva, Profitabilitas 

dan Pertumbuhan Perusahaan nilai konstan 

Struktur Modal sebesar 0.149.  

b. Koefisien regresi variabel Struktur Aktiva 

sebesar 0.974 artinya bahwa peningkatan 1% 

variabel Struktur Aktiva dengan asumsi 

variabel bebas lain konstan akan menyebabkan 

penurunan Struktur Modal sebesar 0.974, 

demikian sebaliknya jika penurunan Struktur 

Aktiva1% akan menyebabkan peningkatan 

Struktur Modal sebesar 0.974. 

c. Koefisien regresi variabel Profitabilitas sebesar 

-0.20 artinya bahwa peningkatan 1% variabel 

Profitabilitas dengan asumsi variabel bebas 
lain konstan akan menyebabkan penurunan 

Struktur Modal sebesar -0.20, demikian 

sebaliknya jika penurunan Profitabilitas1% 

akan menyebabkan peningkatan Struktur 

Modal sebesar -0.20. 

d. Koefisien regresi variabel Pertumbuhan 

Perusahaan sebesar 0.96 artinya bahwa 

peningkatan 1% variabel Pertumbuhan 

Perusahaan dengan asumsi variabel bebas lain 

konstan akan menyebabkan penurunan 

Struktur Modal sebesar 0.96, demikian 

sebaliknya jika penurunan Pertumbuhan 
Perusahaan1% akan menyebabkan peningkatan 

struktur modal sebesar 0.96. 

2. Uji Statistik t 

 

Sumber : Olah data SPSS V.20 (2018) 

a. Pengaruh variabel Struktur Aktiva, 

berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1.647 lebih 

kecil dari t tabel sebesar 2.086 (1.647 < 

2.086) dan nilai signifikan sebesar 0.115 lebih 
besar 0.05 (0.115 > 0. 05), maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Dari hasil pengujian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Ha1 yaitu “Tidak 

ada pengaruh yang siginifkan antara Struktur 

Aktiva terhadap Struktur Modal pada 

perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia” ditolak.  

b. Pengaruh variabel Profitabilitas, berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai t 

hitung sebesar -1.295 lebih kecil dari t tabel 

sebesar 2.086 (-1.295 < 2.086) dan nilai 
signifikan sebesar 0.210 lebih besar 0.05 

(0.210 > 0.05), maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Dari hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Ho2 yaitu “Tidak ada 

pengaruh yang siginifkan rasio Profitabilitas 

terhadap Struktur Modal pada perusahaan sub 

sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia” ditolak. 

c. Pengaruh variabel Pertumbuhan Perusahaan, 

berdasarkan hasil perhitungan tersebut 



 
 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0.215 lebih 

kecil dari t tabel sebesar 2.086 (0.215 < 

2.086) dan nilai signifikan sebesar 0.832 lebih 

besar 0.05 (0.832 > 0.05), maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Dari hasil pengujian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Ho3 yaitu “Tidak 

ada pengaruh yang siginifkan Pertumbuhan 

Perusahaan terhadap Struktur Modal pada 

perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia” ditolak.  

3. Uji Statistik f 

 

Sumber : Olah data SPSS V.20 (2018) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji ANOVA / uji F 

pada tabel 4.10 diperoleh nilai F hitung sebesar 

12.054 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3.07 

(12.054 > 3.07) dengan tingkat signifikansi 0.000 

lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini berarti Ha4 yaitu “Ada pengaruh yang 

signifikan Struktur Aktiva, 

ProfitabilitasdanPertumbuhan perusahaan secara 

simultan (bersama-sama) terhadap Struktur Modal 

pada perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia” diterima. 

 

4. Koefisien Determinasi ( R2 ) 

 
Dilihat dari tabel 4.11 diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0.350 yang berarti 

sebesar 0,35% variabel dependen Struktur Modal 

dan variabel independen yaitu Struktur Aktiva, 

Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan dapat 
disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang 

rendah.Hasil analisis koefisien determinasi (R2) 

menunjukkan bahwa presentase sumbangan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah sebesar 0.35%. Sedangkan 

sisanya sebesar 99,65% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan atau tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

7. PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap 

Struktur Modal 

Berdasarkan pengaruh variabel Struktur 

Aktiva hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai t 

hitung sebesar 1.647 lebih kecil dari t tabel sebesar 
2.086 dan nilai signifikan sebesar 0.115 lebih besar 

0.05, berdasarkan pada uji t yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa Struktur Aktiva tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Struktur 

Modal. Penelitian ini tidak mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Firmansyah (2016) yang menunjukkan bahwa 

struktur aktiva berpengaruh parsial terhadap 

struktur modal pada perusahaan. 

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Struktur Modal 

Berdasarkan pengaruh variabel Profitabilitas 

hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai t hitung 

sebesar -1.295 lebih kecil dari t tabel sebesar 2.086 

dan nilai signifikan sebesar 0.210 lebih besar 0.05, 

berdasarkan pada uji t yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Struktur 

Modal. Penelitian ini mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Wijaya, et al., 

(2014) yang menunjukkan bahwa Profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan. 

3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 

Terhadap Struktur Modal 

Berdasarkan pengaruh variabel 

Pertumbuhan Perusahaan hasil perhitungan tersebut 
diperoleh nilai t hitung sebesar 0.215 lebih kecil 

dari t tabel sebesar 2.086 dan nilai signifikan 

sebesar 0.832 lebih besar 0.05, berdasarkan pada 

uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Struktur Modal. Penelitian ini 

tidak mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kasuarina, et al., (2014) yang 

menunjukkan bahwa tingkat Pertumbuhan 

berpengaruh positif terhadap Struktur Modal. 

 

4. Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas 

dan Pertumbuhan Perusahaan secara 

simultan Terhadap Struktur Modal 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel Struktur Aktiva, 

Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan 

berpengaruh terhadap Struktur Modal. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji f pada tabel 4.9 nilai f hitung 



 
 

sebesar 12.054 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 

3.07 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 lebih 

kecil dari 0.05. Selain hasil uji simultan, terdapat 

pula hasil uji koefisien determinasi, dimana 

koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted 
R2) menunjukkan 0.35%. Interpretasinya adalah 

variabel Struktur Aktiva, Profitabilitas, 

Pertumbuhan Perusahaan sebesar 0,35% dan 

sisanya 99,65% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. Hal ini terjadi karena Struktur 

Modal disuatu perusahaan dipengaruhi oleh 

keadaan ekonomi makro perusahaan tersebut. Oleh 

karena itu, sebelum mengambil keputusan untuk 

menanamkan modalnya, seorang investor harus 

memperhatikan keadaan ekonomi makro seperti 

variabel-variabel dalam penelitian ini. 

8. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

1. Secara parsial variabel Struktur Aktiva tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Struktur Modal pada perusahaan sub sektor 

Semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2009-2016.  

2. Secara parsial variabel Profitabilitas tidak 

ada pengaruh signifikan terhadap Struktur 

Modal pada perusahaan sub sektor Semen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2009-2016.  
3. Secara parsial variabel Pertumbuhan 

Perusahaan tidak ada pengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal pada perusahaan 

sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2009-2016. 

 

4. Secara simultan (bersama-sama) Struktur 

Aktiva, Profitabilitas, Pertumbuhan 

Perusahaan mempunyai pengaruh yang 

rendah terhadap Struktur Modal pada 

perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2016.  
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